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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia kesehatan yang semakin maju serta kemudahan akses
layanan kesehatan di era modemn saat ini dirahapkan dapat menekan angka
penyebaran berbagai jenis virus nmm:'wa sipnifikan di selurnh dunia.
MNamun, d.ltapa.ngan virus tetap menjadi mmmnﬂn kesehatan global dan
belum sepem.dagm. dupat. ﬁhﬂﬁﬂn_hrm sifal yang sangat menular dengan
kemampuannyas untuk bermutasi secarn cepat. tidak m&mmglmkan untuk
IIHIM.EIH pm}m l*ﬂlﬁ virus, lerulama vims yang ‘memiliki sifiat
penyebaran vang masif seperti varian Virus Influenzaf1].

Vinus influenza sendiri merupakan masalah kesehatan yang menginfeksi
salwpun@nsan vang dimana virss inl menjadi epidennie flu musiman pada
g_gtiﬁb:-_m;}mg di sebabkan pleh 2 tipe virus yaitu tipa A ﬂiﬂ.jlp&ﬂ[l]
Secarn global, virus influenza telah menimbulken sekitar sat milliar knsus setiap
mm_imluhj hingga 5 juts kosus berat, dan telah mengakibatkan
200,000 hingga 650.000 kematian akibat komplikasi pernapasan [ 1]. Di Indonesia
sendiri; total kasus influenza di perkirakan mencapai empat jula kasus per ahun
dengan hampir 200.000 FWat inap [3]. Penycbaran virus Influenza sering kali
terjadi pada masuknyn musim penghujan atan musim dingin, kemudian Virus ini
dapat di tularkan melalui udara oleh botuk: dan bersin [4].

Sebagni langkah; m viksinasi m dijadikan solusi dalam
menckan angka penyebaran virus infioenra. - Namun beberapa  penelitian
sehelumnya juga lebih banyak berfokus pada aspek medis dan epidemiologis,
seperti efektivitas vaksin, tingkat perlindungan terhadap infeksi, serta dampaknya
terhadap penvrunan angka rawat inap dan kemaban [2], [4]. Penelittan vang
secara khusus mengkaji klasifikasi penenimaan vaksin influenza menggunakan
pendekatan machine learning masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak
kajian yang membandingkan beberapa algoritma klasifikasi untuk menentukan



I3

metode yang paling optimal dalam memprediksi penerimaan vaksin berdasarkan
faktor demografis, perilaku, dan persepsi individu. Informasi tersebut dibarapkan
menjadi dasar dalam menyusun strategi penanganan dan program edukasi yang
lebih efisien, tepat sasaran, din berdampak nyata terhadap ketahanan kesehatan

masyarakat.

Untuk menjawab kompleksitos faktor yang memengaruhi keputusan
seseorang dalmm menenima xaksm.m H memmpkan teknologt machine
learning sebagai peﬁlhhia.n mﬂm nialisis dan prediksi penerimaan
vaksin. Dataset yang l]lgl.mw dari 26. TOT barts data. Balam penelitian ini
digunakan tign algoritma klasifikasi, yaitu Naive Bayes, Support Vector Machine
M dan Random Forest Algoritma Naive Bayes merl:tp.nkan metode
klasifikasi yang herJandu’llan Teorema Bayes dengnn asumsi bahwa setiap fitur
hmmndm satu sama lain. sehinggs mampu menangani dataset berukuran
besar secar efisien dan menghasilkan prediksi dengan cepat [5]. Support Vector
Machine  (SVM) bekerja  dengan mencari  inperplane . optimal  vang
mmﬁﬂw'pmk antar kelas dalam proses klasifikasi [6]. Sementara itu,
‘Random Forest merupakan algoritma yang membangun. sekumpulan  pohon
w (tecision  trees) dan tm'ﬁgghrungl:un hasil [ﬁd kﬂnjﬂ untuk
memperoleh hasil vang lebih optimal, sera memiliki kemampuan vang baik
dalam menangani data tidak seimbang [7].

Bﬂdﬂﬁhﬁ tmlﬂn (Iﬁm,xﬁperlukm mmmtun analisis yang
panrr!:uum vaksin influenza  secara  akurat
berdusarkan karakteristik data, Metode CRISP-DM (Cross Industry Standard
Process for Data ‘u-immg‘ldipi’lﬂr ﬂbngii htngh kerja sistematis uniuk
melakukan penelitian ini yang menerapkan algoritma Support Vector Machine
(5VM). Naive Bayes. dan Random Forest dalam klasifikasi penerimaan vaksin
influenza. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui algoritma yang paling efektif
dan akurat dalam klasifikssi data vaksinasi. Oleh karena itu, Hasil penelitian
diharapkan menjadi referensi bagi peneliti  selanjutnya dan  diharapkan
memberikan kontribusi dibidang kesehatan.

mampu:



1.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berkut:
B@im Hﬂ.ﬁj‘ ﬂl@dm '..-._-.-.- Vector Hﬂl’."-llilﬂ {Sm H-ﬂf‘!
Bayes, dan Rendom Forest dolam me ngkls sifikasikan penerimoan vaksin

berikut:

I. Memberikan pemahaman mengenai kinerja dan karakteristik algoritma
Naive Baves, Support Vector Machine, dan Random Forest dalam
mengklasifikasikan penerima vaksin influenza.

2. Hasil penelition diharapkan dapal menjadi referensi bagi peneliti
selanjuinya dalam mengembengkan dan menerapkan metode machine



leamming, khususnya untuk klasifikasi peperimaan vaksin influenza.
1o Sistematika Penullsan

Berikut adalzh sitematika penulisan vang diperlukan untuk Menyusun dan

menyelesatkan penelitian mi:
BAB | PENDAHULUAN

Bab | berisi tentang latar belskang mosalah yang menggambarkan
kerangka pada penelifian yang akan dilakukan, diikiiti dengan rumusan masalah,
tujuan penelitian, mmfumpﬁﬂﬂm, &ﬁ.fﬂﬂnntlkn mﬂﬁhﬂn
BAB HINIAUANSUSTA

‘Bab 2 berisi tentang fmjauan pustaka vang terdini dari studi literatur vang
membahas penelitian- penehuan terdahulu yang b&mq&whjml-jumal untuk
membandingkan penclitian vang oksn dilakukan, kemudian dasar teen yang
nmrhhnhﬁm—tmn yang televan terhadap alur penelitian sehingga dipal
BAB [1l METODE PENELITIAN

Bab 1T membahas metodologi penelitian vmgﬁgmjﬂ!ﬂ dalam penelitian
in't, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, alur pﬁ]ﬁmhﬂaﬂﬁm tahapan
CRISP-DM. mmﬂmm objek dan data penelition yang digunakan.
Pada bab im juga lﬁmhu_ ‘fnhapan metode pmnhhlu mulai dari business

undermﬂﬁll__ d din anrepnmﬁm,mﬂ:ng evaluation, hingga
deployment dalam bﬂlluk visualisasi hasil. Selain 1w, dijelaskon puls teknik

analisis data yang digunakan serta alat dun bahan penclitian yang mendukung
proses analisis dan pemodelan algoritma machine leaming.

BARB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab IV membohas mengenoi hasil dar tahapan penelitian yang telah
dilakukan, mulni dan deskripsi data, hasil pemrosesan awal (preprocessing),
hingga hasil pengujian model. Pada bab ini dijsbarkan perbandingan performa
antara algoritma SVM, Naive Bayes. dan Random Forest dengan variasi test size



10%, 20%, dan 30%. Selain itu, dilakukan analisis mendalam mengenai evaluasi
model menggunakan Confusion Matrix, kurva ROC, serta implementasi
deployment model terbalk ke dalam aplikasi berbasis web menggunakan
framework Streamlit.

BAB V PENUTUP
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